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Abstract:

During this pandemic, social restrictions are one of the steps to break the chain of the spread of covid 19.
As a result, all learning activities must use online media. The online learning process has resulted in
alienation between students, especially at SMAK Dempo Malang. Almost every day the students meet each
other virtually but feel alien to each other. Through this study, the author tries to analyze the relationships
that occur in the online learning process at SMAK St. Albertus Dempo Malang. This research method uses
a qualitative descriptive approach. Data collection was done by interview and literature study. This study
aims to analyze the phenomena of forms of alienation and patterns of relationships in online learning. The
results obtained that the forms of alienation in SMAK Dempo are Meaninglessness, social isolation, and
self-estrangement. The pattern of relationships that occur is the inability of students to socialize well,
feelings of loneliness, rejection, and separation from group values. This situation causes students to
withdraw from social life. Online learning causes students to be trapped in alienation and breaks the pattern
of relationships between them. This alienation phenomenon causes students not to understand, recognize,
understand their friends and community anymore. This pandemic situation has changed the way of life and

the pattern of relations between them.
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PENDAHULUAN

Pandemi yang melanda dunia
mengubah pola perilaku manusia. Virus SARS-
CoV-2 atau virus 19 pertama kali terdeteksi di
kota Wuhan China (Perasso, 2021). Namun
virus ini begitu cepat menyebar ke seluruh
dunia. Salah satu cara untuk mencegah
pemutusan ini adalah dengan mengurangi
interaksi sosial dan mengurangi mobilitas
masyarakat. Banyak sektor terdampak akibat
dari peraturan ini. Salah satu yang paling
berdampak adalah sekolah. Untuk mengurangi
klaster penyebaran virus ini, kementrian
pendidikan pada 15 Maret memutuskan untuk
mengadakan pembelajaran secara daring
(Kemdikbud, 2020). Semenjak kementrian
pendidikan mengeluarkan pengumuman ini
banyak sekolah-sekolah mengkaji dan
memutuskan untuk mengubah pola atau
sisitem pembelajaraanya. Seiring dengan
dikeluarkannya peraturan ini maka proses
pembelajaran di SMAK Dempo Malang juga

mengalihkan proses pembelajaran dari offline
ke pembelajaran online.

Pembelajaran secara daring tidaklah
selalu memberikan impack yang baik bagi para
pelajar. Salah satu yang paling terdampak dari
pola ini adalah relasi sosial siswa menjadi
terhambat. Diantara sesama pelajar tidak bisa
lagi mengenal, memahami, mengerti satu
sama lain. Pola relasi yang terjadi dalam dunia
virtual ini hanya sebatas tahu namun tidak
mengenal secara mendalam.

Padahal, manusia sebagai mahluk
sosial tidaklah cukup hanya sebatas tahu
tetapi hendaknya dapat saling mengenal
secara mendalam. Keberadaan manusia di
dunia ini sebagai mahluk sosial sangat
tergantung dengan keberadaan orang lain.
Keberadaan manusia pertama-tama ada dan
berkembang bersama dengan orang lain.
Kehadiran orang lain sangatlah mutlak
dibutuhkan oleh manusia. Dalam
pembentukan diri dan realisasi diri kehadiran
orang lain sangat penting. Manusia yang



Jurnal Filsafat, Sains, Teknologi, dan Sosial Budaya
Volume 27, Nomor 2, Oktober 2021

bereksistensi dimuka bumi ini adalah ada
bersama dalam mewujudkan eksistensinya.
Martin Heideger mengungkapkan bahwa
kodrat manusia sebagai pribadi adalah
mengada bersama dengan pribadi-pribadi
yang lain (Sihotang, 2018). Sebagai pribadi
ada bersama dengan orang lain menjadi
kodrat mutlak manusia. Namun seiring
dengan perkembangan zaman dan situasi saat
ini ada bersama dengan orang lain tidak
sebatas ruang nyata tetapi juga dalam dunia
virtual. Dapat dikatakan bahwa pada masa
pandemi ini, kodrat manusia sebagai mahluk
sosial seolah-olah hilang. Manusia yang
seharusnya ada bersama kini dilarang untuk
berkumpul. Manusia yang seharusnya berada
dalam ruang nyata kini harus berada dalam
dunia maya. Dapat dikatakan akibat dari
pandemi ini manusia menjadi terisolasi
dengan dunianya sendiri. Manusia merasa
teralineasi dalam kelompoknya sendiri. Pada
saat ini, akibat dari desakan situasi, manusia
dipaksa untuk hidup hanya “seorang diri”.
Situasi ini disebut dengan alienasi atau
keterasingan. Alienasi ini sungguh dialami
oleh para pelajar selama menggunakan media
daring. Mereka menjadi asing dengan diri
mereka sendiri dan juga dengan teman-
temannya sendiri.

Erich From merumuskan demikin “By
alienation is meant a mode of experience in
which the person experiences himself as an
alien. The alienated person is out of touch with
himself as he is out of touch with any other
person. He, like the others, are experienced as
things are experienced; with the senses and
with common sense, but at the same time
without being related to oneself and to the
world outside productively” (Rosen & Fromm,
1956). Artinya bahwa Alienasi adalah dimana
manusia menghayati diri sebagai sesuatu yang
asing. Orang teralienasi adalah orang terpisah
dari dirinya sendiri dan orang lain. ia, seperti
halnya orang-orang lain, menghayati diri
seperti layaknya menghayati benda. Artinya
bahwa dia memiliki pemahaman, akal budi,
tetapi pada waktu yang sama, ia tidak
berhubungan dengan dirinya sendiri dan
dunia luar secara produktif. Karl Max
mengidentifikasikan alienasi sebagai penyakit

sosial yang mengakibatkan pemisahan antara
pribadi manusia yang seharusnya ada
bersama. Marx mengutarakan bahwa
keterasingan mengalir dari hubungan sosial
kapitalis (Wolff, Jonathan and Leopold, 2021).
Akibat dari alienasi  adalah pemisahan
diantara individu. Pemisahan yang
mengakibatkan putusnya relasi yang subjektif.
Bahkan, manusia menghayati dirinya seperti
layaknya benda yang bersifat pasif.

Alienasi atau keterasingan ini sangat
perlu disoroti dan ditinjau ulang. Sebab ketika
manusia berada dalam keterasingan maka dia
sebagai mahluk sosial tidak dapat
bereksistensi. Sebab manusia hidup dan
berkembang menurut hakikat
kemanusiaannya hanya karena kehadiran
orang lain. Pada saat pandemi ini dengan
metode belajar daring siswa-siswi tidak dapat
bertemu sesamanya secara offline. Mereka
hanya bertemu dan mengetahui teman-
temannya dalam ruang virtual saja. Ruang
yang sangat dangkal untuk membangun
eksistensi diri. Selama pertemun virtual ini
secara tidak sadar mereka mengalami alienasi.
Artinya bahwa siswa-siswi merasa terasing
dengan dirinya dan sesamanya. Memang
mereka bertemu dalam dunia virtual tetapi
pertemuan itu tidak dapat menjadi pertemuan
yang mengungkapkan eksistensi  diri.
Pertemuan itu hanya sebatas kepentingan
sesat saja, pertemuan yang hanya sebatas
proses pembelajaran saja. Siswa-siswi tidak
mendapat nilai akan kehadiran dan
kebermaknaan sesama. Dalam dunia virtual
mereka tidak menemukan keterbukaan,
tanggungjawab, solidaritas, dan kepercayaan
terhadap dirinya maupun dengan sesamanya.

Proses pembelajaran secara daring
memang secara tidak sadar menyebabkan
keterasingan. Pembelajaran daring yang
seharusnya membuat mereka bahagia, puas,
dan bersukacita tidak mereka dapatkan.
Mereka menjadi merasa asing dengan
kehidupan sosial yang mereka alami. Alienasi
hampir dirasakan oleh semua kalangan siswa-
siswi. Pada saat ini menjadi petanyaan dan
persoalan adalah apa dan bagaimana alienasi
yang dialami oleh siswa-siswi Dempo Malang
dalam prose belajar daring ini. Ini adalah
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pertanyaan yang mendasar yang perlu digali
dari pengalaman siswa-sisiwa SMAK Albertus
Malang.

METODE

Metodologi penelitian ini menggunakan
pendekatan fenomena kualitatif deskriptif.
Untuk pengumpulan data dialakukan dengan
depth interviuw (wawancara mendalam) (F.
E. A. Riyanto, 2020). Untuk model
pertanyaannya menggunakan model
pertanyaan terbuka. Untuk mendukung
analisis, peneliti berupaya secara langsung
berinteraksi dengan responden yang menjadi
fokus penelitian. Bertolak dari data- data
yang ada jenis penelitian deskriptif kualitatif
ini berupaya untuk memberikan gambaran
(deskripsi) mengenai situasi dan pengalaman
alienasi  siswa-siawi di SMAK Dempo
Malang. Locus dari penelitian ini adalah di
SMAK St. Albertus Dempo Malang Jawa
Timur. SMAK St. Albertus sebagai locus dari
penelitian karena semenjak pandemi sistem
pembelajaran di sekolah ini menggunakan
media daring. Alasan kedua adalah bahwa
sekolah ini adalah sekolah multikultural.
Multikultural karena berasal dari berbagai
daerah di seluruh Indonesia. Perbedaaan ini
tentu menimbulkan masalah yang semakin
kompleks berkaitan dengan alieanasi diantara
para siswa-siswi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pegalaman Pembelajaran
siswi Dempo

daring siswa-

Ki Hajar Dewantara seorang ahli
pendidikan Indonesia menggagas Trilogi
pendidikan yang berbunyi: Pertama, keluarga
berperan penting bagi pembentukan karakter
anak. Lingkungan keluarga yang selalu
diwarnai pertengkaran antara kedua orang tua
tentu akan mempengaruhi pola pikir anak
ketika berada dilingkungannya. Kedua,

sekolah sebagai rumah kedua berperan serta
menentukan pola hidup dan kehidupan anak
didik dalam melakukan interaksi sosial serta
aktivitas kehidupan lainnya. Apabila sekolah
menerapkan pendidikan yang sangat ketat,
hal demikian akan membentuk pola nalar
peserta didik. Ketiga, masyarakat dalam
konteks yang lebih luas, peserta didik akan
melakukan interaksi sosial dengan kelompok
masyarakat lain (Syaikhudin, 2012). Dari
Tirisila ini diketahui bahwa sekolah sangat
berperan dalam menentukan pola hidup dan
interkasi setiap anak. Namun dengan
pembelajaran daring ini sepertinya peran
sekolah tidak maksimal.

Semua masyarakat tentu mengetahui
bahwa, pandemi menjadi problem dalam
seluruh aspek kehidupan masyarakat. Segala
rutinitas manusia menjadi serba terbatas.
Begitu juga dengan dunia pendidikan. Akibat
dari pandemi ini proses pembelajaran dimulai
secara daring. Semenjak dikeluarkannya
surat edaran pemerintah no 04 tahun 2020
tentang pelaksanaan Pendidikan Dalam Masa
Darurat Coronavirus Disease (Covid-19)
maka pada saat itu pula proses pembelajaran
diseluruh Indonesia khususnya di daerah
yang terdampak covid dilakukan secara
daring  (Kemdikbud, 2020). Dengan
pembelajaran daring ini banyak kegiatan
pendidikan yang harus tertunda dan juga
kegitan-kegiatan sekolah dialihkan menjadi
bentuk virtual. Akibat dari pandemi ini relasi
dan komunikasi dengan sesama khususnya
dengan teman angkatan atau teman sekelas
menjadi sangat minim.

Pada saat melakukan wawancara
dengan para responden, mereka
mengungkapkan bahwa pembelajaran daring
mengubah pola hidup, konsep dan juga pola
relasi antar sesama. Semenjak belajar secara
daring mereka merasa terasing satu dengan
yang lainnya. Terasing karena untuk
berinteraksi sangat terbatas dan tidak seseru
saat pembelajaran secara offline. Situasi ini
menyebabkan mereka secara tidak sadar
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menjadi pribadi yang tertutup dan pribadi
yang kurang peka. Hal ini disebabkan karena
sepanjang hari mereka selalu berhubungan
dengan internet atau berada di depan laptop
atau gadget dengan kesibukannya sendiri.
Contohnya, hampir semua responden
mengatakan bahwa walaupun mereka setiap
hari bertemu secara virtual tetapi mereka
tidak mengenal dan mengingat nama-nama
diantara mereka. Bagi mereka selama proses
belajar daring ini tidak ada pola interaksi
yang mereka alami seperti interaksi saat
belajar offline. Interaksi yang mereka alami
tidak menimbulkan kesan yang cukup baik.
Pembelajaran secara daring ini
mengakibatkan pengenalan dan komunikasi
diantara mereka menjadi semakin dangkal.

Para responden juga mengungkapkan
bahwa semenjak pembelajaran dilakukan
secara daring, dalam sehari mereka
berhadapan atau menggunakan internet
sekitar 8-10 jam. Hal ini mengindikasikan
bahwa siswa-siswi Dempo sebagian besar
waktunya berada di depan gadget atau laptop.
Sehingga pada saat ini mereka lebih senang
bermain internet daripada berinterkasi
dengan keluarga atau temannya. Dampaknya
dalam hidup mereka adalah relasi dengan
keluarga dan teman menjadi renggang.
Situasi dan kondisi ini menyebabkan hidup
mereka menjadi terasing dengan sesamanya
dan dengan dirinya. Terasing dengan dirinya
karena mereka sibuk dengan dirinya sendiri
dan lebih banyak berinterkasi dengan laptop
atau gdaget mereka. Terasing dengan
sesamanya karena kurang interaksi dan
komunikasi diantar mereka. Pertemuan secra
virtual hanya sebatas tahu tetapi tidak dapat
saling mengenal diantara mereka.

Alienasi dari Eksistensinya sebagai siswa-
siswi

Pembelajaran daring mengakibatkan
siswa dan siswi menjadi terasing dengan
dirinya sendiri dan juga dengan sesamanya.

Keberadaan mereka dalam lingkup sekolah
seperti tidak terasa sama sekali. Pertemuan
yang hanya dilakukan secara daring
menyebabkan jarak diantara mereka terasa
jauh. Mereka merasa terasing dari
eksistensinya sebagai manusia khususnya
sebagai pelajar. Alienasi yang mereka alami
ini secara tidak sadar membawa mereka pada
krisis identitas dan kerancuan status dalam
hidup.

Erich Form mengartikan alienasi
sebagai keberadaan orang lain yang menjadi
asing bagi dirinya sendiri serta merasa tidak
saling berhubungan satu dengan yang
lainnya. ~ Form  mengatakan ~ bahwa
keterasingan ini pertama-tama terjadi karena
kurangnya harmoni diantara sesama manusia
(Mahbub, 2021). Alienasi ini membawa
manusia kepada pola hidup yang jauh.
Alienasi ini terjadi, karena setiap manusia
tidak menyadari dirinya lagi sebagai ada
bersama dengan yang lain. Pola relasi yang
terjadi disini adalah subjek objek. Artinya
bahwa dalam berinteraksi tidak ada lagi
konsep dialog. Ketika dalam proses interkasi
tidak ada dialog maka dapat dikatakan bahwa
rasionalitas manusia menjadi kabur. Armada
Riyanto mencetuskan bahwa kebersamaan
manusia di di dunia ini hendaknya saling
memproduksi kodrat baru dengan berdialog
dengan sesamanya (A. Riyanto, 2018).
Kerangka yang dibangun dalam kerangka
dialog adalah persahabatan. Artinya bahwa
saat persahabatan ada bersama dengan yang
lain hendaknya saling berinteraksi dan
membentuk suatu persahabatan dengan
mengakui eksistensi dirinya dan juga
sesamanya. Peristiwa yang terjadi di SMAK
Dempo ini adalah hilangnya semangat
dialogal diantar siswa. Seperti yag
diungkapkan oleh para responden bahwa
mereka kurang mampu membentuk dialog
yang intens dengan sesamanya. Dialog yang
mereka jalin selama pembelajaran daring
hanya sebatas ruang lingkup pembelajaran
saja. Pembelajaran daring ini tidak
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membentuk penerimaan diri dan kepercayaan
terhadap yang lain. Artinya bahwa kehadiran
sesama  bukan  menjadi  pembuktian
pengakuan eksitensi diri melainkan menjadi
saingan dan juga ancaman.

Bentuk-bentuk Alienasi di SMAK Dempo
Malang

Manusia pada hakikatnya adalah ada
bersama dengan yang lain. Armada Riyanto
mengungkapkan bahwa relasi aku dengan
sesamaku setiap harinya berada dalam
tatanan komunikasi (A. Riyanto, 2018).
Komunikasi disini bukalah hanya
komunikasi sebatas kata-kata tetapi seluruh
tubuh. Tubuh atau badan manusia adalah
subjek  yang  berkomunikasi.  Sebab
komunikasi dalam diri manusia tidak hanya
sekedar opini-opini yang dokomunikasikan
lewat kata-kata saja melainkan juga dengan
seluruh dirinya baik itu badan, tangan dan
lain sebagainya (A. Riyanto, 2018).
Komunikasi manusia tidak terbatas pada
hanya pada kata-kata saja tetapi juga seluruh
bagian tubuh dapat menjadi sarana untuk
berkomunikasi. Ketika komunikasi
diungkapkan dengan gerakan tubuh maka
antara Aku dan Sesamaku tercipta relasi
kami. Artinya bahwa kami tidak lagi
perpaduan antara aku dan sesamaku
melainkan adanya keberadaan bersama.
Kebersamaan ini tidaklah hidup dalam
individualitas melainkan menyusun
komunitas. Komunitas yang dimaksud adalah
lomunitas yang komunikatif terbuka dan
intens. Alienasi ini tentunya mengakibtkan
permasalahan baru dalam diri manusia.

Seems mengungkapkan ada beberapa
dampak dari alienasi yakni: Pertama
powerlessness (ketidakberdayaan).

Powerlessness ini terjadi karena individu
tidak lagi dikontrol oleh dirinya sendiri
melainkan dikontrol oleh orang lain atau
benda yang berada disekelilingnya (Kumar,
2016). Kedua adalah Meaninglessness atau
tidak berarti. Meaninglessness merupakan

suatu perasaan merasa tidak bermakna dalam
hidup. Ketiga adalah  Normlessness.
Normlessness adalah ketiadaan norma
didalam kehidupan. Akibat dari ketiadaan
norma ini manusia mengalami keterasingan
serta  merasa  ketidakberdayaan  dan
ketidakbergunaan dalam hidupnya. Keempat
adalah sosial isolation atau terisolasi secara
sosial. Sosial isolation merupakan suatu
peraasaan kesendirian, keterpisahan, dan
penolakan dengan anggota komunitasnya.
Artinya bahwa seseorang menarik diri dari
dari kehidupan sosialnya karena merasa
diasingkan dan mengasingkan. Kelima
adalah self-estrangement atau keterasingan
diri. Keterasingan diri merupakan suatu
perasaan bahwa aktifitas yang dilakukan
seperti kurang menguntungkan dirinya.
Menurut Seeman, seseorang mengasingkan
diri ketika terlibat dalam suatu kegiatan yang
tidak bermanfaat dalam dirinya sendiri
(Sarfraz, 2015).

Dalam konteks SMAK Dempo
dampak alienasi yang mereka alami adalah
Meaninglessness, sosial isolation, dan self-
estrangement. Meaninglessness merupakan
dampak dari pembelajaran daring dimana
eksistensi mereka seolah-olah tidak berarti.
Kehadiran mereka secara virtual menjadi
tidak bermakna karena proses interkasi
sangat terbatas dan tidak utuh. Sehingga
eksistensi diri mengalami kemunduran dan
seperti tidak bernilai baik bagi diri sendiri
maupun dengan sesama. Pada saat mereka
melakukan pembelajaran secara offline
mereka  dapat  mengexpresikan  dan
menunjukan keberadaan mereka secara
bebas. Sehingga kehadiran seseorang
diantara siswa-siwa menjadi sangat berharga.
Namun ketika belajar secara online mereka

menjadi sangat terbatas untuk
mengexpresikan diri  mereka. Akibatnya
mereka sangat merasakan

ketidakbermakanaan dan ketidakberartian
dihadapan bersama. Dampak dari situasi ini
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terciptanya individu yang tidak reponsif,
cuek, dan individualis.

Jenis alienasi kedua yang dialami
oleh siwa-siswi SMAK Dempo adalah sosial
isolation. Bentuk  Sosial isolation yang
terjadi adalah kesendirian dan kesepian
ditengah kebesamaan. Kebersamaan disini
adalah ada bersama dalam dunia virtual. Para
responden mengungkapkan bahwa mereka
sebenarnya sudah malas, bosan, jenuh dan
putusasa menggunakan pembelajaran secara
daring. Ini artinya bahwa selama ini mereka
mengikuti proses pembelajaran daring bukan
karena keinginannya sendiri melainkan
karena kondisi saat ini dan diwajibkan oleh
pihak sekolah. Sehingga tidak mengherankan
ketika diberi pilihan ingin sekolah online atau
offline mereka lebih memimilih sekolah
offline. Artinya bahwa sekolah offline
menjadi  jalan bagi mereka untuk
menunjukkan eksistensi mereka kepada
orang lain secara utuh.

Bentuk alienasi yang ketiga dialami
oleh  SMAK Dempo adalah  self-
estrangement. Keterasingan yang dialami
oleh siswa-siwi Dempo adalah kurangnya
aktivitas yang dilakukan. Sebelum pandemi
melanda selama berada di sekolah mereka
mengatakan bahwa banyak kegiatan-kegiatan
sekolah yang dapat dilakukan. Misalnya ada
kegiatan extrakulikuler, kegiatan-kegiatan
osis, kegiatan-kegiatan organisasi dan
aktivitas-aktivitas lainnya. Namun ketika
pandemi melanda dan mereka harus sekolah
online kegiatan-kegiatan secara bersama
tidak dilakukan lagi. Kegiatan sekolah hanya
sebatas mengasah intelektual saja. Bagi
mereka, metode sekolah saat ini sangat asing.
Bahkan pola hidup mereka juga menjadi
berubah. Sebelum pandemi mereka harus
bangun pagi, sarapan dan berangkat ke
sekolah. Tetapi dengan pembelajaran media
online ini semuanya berubah. Seharusnya
bagun pagi menjadi bangun siang. Biasanya
setiap pergantian pelajaran mereka dapat
dapat berinterkasi, bercanda bersama dengan

teman. Namun  Kini setiap pergantian
pelajaran hanya terdiam dan sibuk denga diri
sendiri. Fenomena inilah yang menyebabkan
para siswa-siswi menjadi asing bagi dunianya
sendiri. Mereka dalam melakukan kegiatan
yang rutin tetapi tidak bermakna secara sosial
dalam hidup mereka sendiri.

Dampak Alienasi di SMAK Dempo
Malang

Relasi manusia terjalin jika ada
hubungan timbal balik yang postif diantara
kedua pihak. Armada Riyanto menyebut
konsep relasi ini adalah relasi yang
komunkatif (A. Riyanto, 2018). Namun
ketika pembelajaran daring dilakukan konsep
pola relasi menjadi berbeda sama sekali.
Sistem pembelajaran ini membawa mereka
kepada keterasingan. Mereka merasa asing
akan setiap aktivitas yang mereka lakukan.
Tentu Alienasi yang sedang terjadi membawa
dampak yang negatif dalam kehidupan siswa-
Siswi.

Dampak negatif yang ditimbulkan
dari alienasi bagi siswa-siswi Dempo adalah
tertekan dalam belajar, tidak mengenal
sesamanya dengan baik, siswa tidak dapat
mengungkapkan expresinya secara bebas.
Dampak negatif yang pertama yakni
mengalami  ketertekanan dalam belajar.
Berdasarkan  hasil wawancara  dapat
ditemukan bahwa alienasi ini menyebabkan
mereka tertekan dengan tugas-tugas yang
semakin banyak diberikan oleh guru. Juga
kegiatan belajar yang terjadi tidak sesuai
dengan keinginan mereka. Hal Guru memberi
banyak tugas, karena guru tidak dapat
mengontrol para siswa-siswi satu persatu.
Tujuan pemberian tugas ini untuk mencegah
para murid agar tidak selalu bermain. Konsep
belajar mereka saat ini tidak bersifat dialog
melainkan hanya satu arah saja. Juga karena
menggunakan media daring dan waktu cukup
terbatas membuat para guru  mengajar
dengan cepat. Sehingga tidak jarang juga
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mereka kurang dapat menangkap pelajaran
dengan baik.

Dampak negatif yang kedua adalah
kurangnya interkasi  diantar  mereka.
Interakasi yang selama ini berlaku di dunia
virtual hanya sebatas pelajaran saja. Artinya
disana tidak ada proses untuk saling
mengenal diantara mereka. Tidak ada unsur
saling memahami. Tidak ada unsur saling
memperhatikan. Bahkan beberapa diantara
mereka mengatakan bahwa hampir tidak
mengenal dan hampir tidak pernah lagi
berkomunikasi dengan teman sekelas
mereka. Juga, konsep dan perhatian guru
terhadap murid-murid  menjadi  begitu
renggang. Renggang karena guru selama
proses belajar daring ini kurang memberi
perhatian secara intens seperti saat pertemuan
secara offline. Fenomena ini menyebabkan
komunikasi yang renggangnya diantara
mereka. Komunikasi yang mereka jalin
menjadi sangat dangkal dan sangat terbatas.

Dampak negatif yang ketiga adalah
para siswa tidak dapat mengungkapkan
expresinya secara bebas. Expresi disini
adalah pengaktualisasian diri ditengah-
tengah kelompok komunitas. Sebelum
pandemi melanda mereka dapat
mewujudkan, membukitkan, menyatakan
kebermaknaan  dirinya  ditenga-tengah
komunitas. Contohnya, ketika ada teman
yang kelihatan sedang sakit teman yang lain
dapat melihat secara utuh dan menolong
sesamanya secara langsung. Tetapi ketika
pembelajaran secara daring mereka tidak
dapat melihat keseluruhan diri temannya dan
tidak tahu seperti apa kondisinya. Ruang
keseharian para siswa menjadi teramat
dangkal dan tidak bermakna dalam menjalin
relasi.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan disimpulkan bahwa alienasi
yang dialami oleh siswa siswi dempo adalah
hilangnya relasi diantara mereka dan juga

kurangya dialog dalam proses kegiatan
pembelajaran. Interkasi yang mereka bangun
selama pembelajaran daring ini sangat
terbatas. Eksistensi mereka sebagai mahluk
sosial tidak dapat dihayati degan sempurna
akibat dari sistem ini.

Bentuk-bentuk alienasi yang dialami
siswa-siswi Dempo adalah Meaninglessness,
sosial isolation, dan self-estrangement.
Meaninglessness adalah perasaan
ketidakberatian dalam diri mereka. Sosial
isolation ini adalah keterasingan mereka
secara sosial. dan self-estrangement adalah
keterasingan diri yang dialami siswa-siswi
karena setiap aktifitas yang diakukan tidak
menguntungkan dirinya. Dampak negatif dari
alienasi adalah tertekan dalam belajar, tidak
mengenal sesamanya dengan baik, siswa
tidak dapat mengungkapkan expresinya
secara bebas. Juga relasi mereka hanya secara
virtual yang tidak dapat mengenal temannya
secara keseluruhan.
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